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Dalam duniatarekat, yang menjadi mursyid atau khalifah semuanya adalah dari
kalangan pria. Hal ini disebabkan karena syarat seorang mursyid adalah laki-laki.
Oleh karenaitu, jika ada seorang perempuan menjadi mursyid atau khalifah, maka
hal ini tidak sesuai dengan apa yang telah diputuskan oleh ulama ahli kasyaf bahwa
syarat mursyid atau khalifah adalah seor ang laki-laki.
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Menurut kesepakatan ahli kasyaf (orang-orang yang terbuka hatinya), syarat menjadi
khalifah harus seorang laki-laki, dan belum pernah sama sekali ditemukan dari perempuan
salaf dan salih yang mendidik murid-muridnya selamanya. Hal ini karena kurangnya
seorang perempuan dalam segi dergjat, walaupun ditemukan kesempurnaan terhadap
perempuan seperti Maryam anaknya lmron dan Asiyah istri Fir’ aun.

Kesempurnaan itu dinisbatkan terhadap takwa dan agama, bukan dinisbatkan dalam
memberikan hukum di antara manusia dan menguasai tempat-tempat kekuasaan. Puncak
dari seorang perempuan adalah ahli ibadah dan zuhud, seperti Rabiah al Adawiyah.

Bacajuga: Sabilus Salikin (108): Tarekat Akbariyah dan Riwayat Ibnu Arabi (3)

Secara umumnyatidak ada perempuan yang ahli ijtihad dari semua ummahatul mu’ minin
dan tidak ada kesempurnaan yang dimiliki oleh seorang laki-laki, (al-Mizan al-Kubra, juz
2, halaman: 189).

Hukum Baiat Zikir Melalui Mimpi

Diantara syarat wajib untuk talqin atau baiat tarekat bagi seorang salik adalah talgin yang
dilakukan oleh seorang mursyid tarekat mu’ tabarah yang sanad atau silsilahnya
bersambung kepada Rasulullah saw, serta mursyid tersebut diberi izin untuk mengajarkan
tarekat tersebut kepada para murid.

Dengan demikian, jika ada seorang yang menyatakan telah dibaiat atau dital gin sebuah
zikir tarekat dalam mimpi, maka hal ini tidak sesuai dengan syarat talgin tersebut.
Sebagaimana hal ini dikuatkan oleh para ulama yang telah menetapkan bahwa syarat wajib
talgin yaitu murid harus ditalgin sendiri oleh seorang mursyid tarekat mu’ tabarah yang
bersambung sanadnya kepada Rasulullah dan memiliki wewenang untuk mentalgin murid
tarekat.
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K etika kebersamaan itu merupakan suatu keharusan dan syarat dan intisab kepada seorang
guru, yang hanyabias dicapai dengan caratalgin dan pembelgaran dari guru yang diberi
izin memberikan ijazah yang diperbolehkan mensanadkan kepada guru yang memiliki
tarekat yaitu Nabi, maka zikir itu tidak memberikan manfaat yang sempurna kecuali
dengan cara mentalgin dan izin, bahkan ini dijadikan syarat pada umumnya, (Jami’ al-
Ushdl fi al-Auliyd’, halaman: 31).

Bacajuga: Sabilus Salikin (102): Tata Cara Zikir Tarekat Histiyah (4)

Tanya: Lantas, jika perempuan tidak diperbolehkan untuk menjadi mursyid atau
khalifah. Bagaimanakah hukum mewakilkan baiat tarekat kepada seorang
perempuan?

Tentang hal ini, sama dengan apa yang menjadi syarat seorang mursyid atau khalifah,
yaitu tidak boleh seorang mewakili seorang murid untuk berbaiat tarekat.
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Syarat wakil adalah kebolehannya melakukan sesuatu sebagai mana diperbolehkannya
terhadap sesuatu yang diwakili seperti orang yang mewakilkan karena apabila wakil itu
tidak mampu melakukan sesuatu untuk dirinya sendiri maka untuk orang lain lebih tidak
boleh, (I'anah at-Thalibin, juz 3, halaman: 100).

Tanya: Bagaimanakah pandangan para ulama tentang seseor ang yang ber hakikat
tapi tidak bersyariat?
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Dalam kitab Kifayah al-Atgiya’, him. 12 disebutkan bahwa seorang mukmin yang tinggi
magamnya, hingga mencapai derajat kewalian sekalipun, dia masih memiliki kewajiban
untuk menjalankan syariat yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’ an dan Hadis.

Bahkan, jika seseorang mengaku telah mencapal dergjat kewalian dan telah memahami
hakikat, dia beranggapan bahwa taklif syariat telah gugur dari dirinya, maka orang tersebut
adalah telah menyimpang dari gjaran agama.

Nabi sekalipun yang memiliki dergjat yang lebih mulia dibandingkan para auliya , mereka
masih terkenataklif ibadah. Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah saw. melaksanakan
shalat hinggatelapak kakinya bengkak. Padahal Allah Swt. telah mengampuni seluruh
dosanya. Semuaitu dilakukan oleh beliau semata-mata merupakan bentuk syukur seorang
hamba kepada Allah Swt. (Kifayah al-Atqiya’, halaman: 12).

Bacajuga: Sabilus Salikin (11): Mursyid Sebagai Khalifah Rasul

Dengan berakhirnya bab tanya jawab ini, berakhir pula pemuatan ber sambung kitab
Sabilus Salikin, karya Pondok Pesantren Ngalah, Pasuruan, Jawa Timur. Terima kasih
kepada pengasuh Ponpes Ngalah, KH Sholeh Bahruddin dan semua penyusun kitab yang
telah menebarkan pengetahuan mengenai tarekat dan tasawuf dengan detail kepada
publik. Semoga Allah Sat. membalas semua kebaikan kiai dan para santri.
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KH Sholeh Bahruddin ketika
menyerahkan kitab Sabilus Salikin kepada Susi Ivvaty (founder aif.id) di Ponpes Ngalah
pafaMei 2016
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Mohon maaf atas keterbatasan kami.
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